“pemeran utama dan perempuan sebagai peled
yang berusaha menyeimbangkan antara !nrll'.ﬂln religius dan keinginan

‘norma agama dan aspirasi pribadinys, seperti mengejar p
‘karier {Surabmaon, 2013}, senngkali perempuan dlg;m'nhﬁm ﬂug:u
korban kekerasan, pelecchan, atau ketidakadilan. Hal ini memperkuat
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Permasalahan representasi perempuan dalam film: baik film indie
maupun film komersial yang menjadikan perempuan sebagai objek yang
lemah, menderita, dan tertindas m.u banyaknva kekerasan yang
dmimnmya,l'ﬁﬁhmn Indenesta bahkan dunia masih didominasi oleh kaum
laki- IaﬁmPumMﬁwm&lm ﬂ]mhbﬂn}'nknn masth dalam
w&]ﬂ ﬂmmmm yang I:em‘fimlngm lelak sebagai

karakter perempuan

pribadi, seorang perempuan yang terjebsk dalam hrﬁh @hitars norma

-

At

‘stereotip bahwa perempuan lemah dan tidak mampu melindungi dirigendin.
Sumg'hﬂi kita temukan di berbagai media scpaﬁ_uﬂmasﬂ,ﬁik dalam

surat kabor, tefevisi maupun datam film, (Wibowa, 2019).

Sebagian besar perempuan tidak menyadari bahwa mereka sering
kali hanya dianggap sebagai pelengkop dalam film. Mereka memiliki
mmmﬁmﬂ dengan mn:ula.n Perempuon masih
sering dipandang sebagai objek s&ksualﬂm
semakin longonr. qu m fisik w tdah menjadi objek dalam
hampir semua bentuk media massa, seperti Il'bﬂjﬂ]l]h iklan, tabloid, televisi,
internel, dan film {Surahman, 2015), dalam beberapa film religi terbaru,
sosok perempuan muslimah tidok lagl digambarkan sebagai individu yvang
tertekan dalam hubungan dengan laki-laki. Sebaliknya, mereka sering kali
muncul sebagai tokoh yvang menginspirasi. terdidik, dan memiliki relasi

dalam nilai-nilai yang

yang setara dengan lawan jenis, baik di ranah demestik maupun publik. Hal
ini berbeda dengan film religi dari periode sebelumnyn, di mana perempuan



sering kali ditempatkan dalam posisi subordinat dengan alasan yang
merujuk pada aspek sakral. Datam konteks ini, perempuan sering dianggap
sebagai sumber dosa, kejahatan, dan masalah sosial , perempuan tidak hanya
berperan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki suara dan
pilihan. Mereks digambarkan sebagai individu vang berjusng dengan
dilema moral dan sosial, serta berusaha untuk menemukan identitas mereka
di tengah tekanan dari llngkungnu&ihr{[-lnhm. 2013,

Proses npﬁfruta.u; bertujuan untuk menjelaskan makna suatu
nﬂhlnim Hb‘epm 'IH‘mIL‘uL ymﬁ mmﬁaﬂ melalui
media audio visual dalam 'Ilmi'uk film. Sejumish pakar menyebutkan

Tepresentasi :uh]gh;lmhhn makna dari kmm;da di benak manusia
“melalui bahasa mesurut Hall, 8 (dalam Rachman, 2020), sesuai konteks

mentﬂm perempuan di atas. film Tuhan lzinkan Aku Berdesa muncul
‘sebagai karya yang menyoroli permasalahan perempusn dalam kenteks
mﬂgm;c. Karakter utnma Kiran, adalah seorang perempuan m'hmﬂiuha
‘menyeimbangkan antars keyakinan religins dan keinginan pobadi, dia
terjebak dalam konflik antara norma-norma agama dan aspirasi pribadinya.
squ!ﬂ mengejor pendidikan don karier. Film ini memhﬂrk:m
hagsimana perempuan sering kali mengha&uﬂm vmherat dalam
- mempertahankan identitas-mereka di tengal mgsgﬂ ‘dan religius
(Wipuiri, 2024).

Wﬂmmtﬂlm Ssgruni, 2022), salah satu jenis stereotip
berasal dari pandangin tentang gender, kelidakadilan gender yang banyak
terjadi ini bermula dark Mmmﬁﬂ ‘dengan gender tersebut,
terdapat perbedaan pmpektlf mfugenm pﬁmhangl.mnn gender, ada yang
menekankan faktor biologis dalam perilaku laki-laki, sementara vang lain
lebih menekankon faktor sosial atsu kogmitif. Dengan demikian, film ini
tidak hanya menggambarkan perjusngan perempuan, tetapi juga mengajak

penonton untuk memahami kompleksitas stereotip gender dan bagaimana
hal ini mempengaruhi identitas serta posisi perempuan dalam masyarakat.
Selain itu, film ini juga menvoroti isu-isu lain yang relevan. Korban sering



kali dipaksa untuk berdamai, dan mengalami intimidasi, sehingga mereka
harus menyelesaikan mosalahnya sendiri tanpa dukungan vang memadni
dari lingkungan sekitar. Isu kekerasan seksunl di lingkungan perguruan
tinggi juga menjadi sorotan, mencerminkan realitas yang sering kali
dizbaikan, Kasus-kasus kekerasan seksual vang tak terselesaikan menjadi
gambaran pahit dari sistem yang gagal melindungi korban dan menegakkan
keadilan menurut Asih (dalam Permatassvi & Amalia, 2022),

Karmkter Kjrarh_mlmﬁ ‘penindiasin  dan pelecehan yang
sebagai seorang perempuan yang berjuang untuk menemukan jati dinnya,
-nﬁl..'ghndnpi Whﬁﬂﬂl kekerasun dau-:ﬁéiﬂt}’an'g'ﬁéngha]mgi hak
hoknyn. Sehingpa menyorot tujuan nilaiails kesusilson sening kali disalah
_-ntlhu dan digunakan untuk membenarkan tindakan hﬂm terhadap
perempuan. Denpan demikian, bukan hamyn pe:]miﬂﬁmmum
j@ﬁminkm realitas somal yang lebih luas, di mﬁn'w-kms
‘berjuang melawan ketidakadilan dan penindasan dﬂ.l:lmma_wﬂiﬂyang
"patriarkal (Sumera. 2013), menghadapi eksploitasi secara emosional dan
iﬁlhﬁimn mengalami tratma yang mﬂ'l.dal.m.ﬂﬂm_nu mﬁjukk:m
hagsimana pengalaman Kiran dengon kekerasan M'pemlhsan tidak

hanya berdampak pada kesehatan mentalnyi tetapl juga menrcerminkan
m_ﬂj&mﬂiﬂm%m akibat lingkungan yang tidak kondusif
(Mualif, 2024).

Seksisme sering kali muncul sehagai hasil dari stereotip gender yang
mendalam dalam’ mosyorakat. lstilah w1 mengacu pada perlakuan
diskrimiratif terhadap L.riﬁii:i;iui yang dapat terwujud melalui tindakan,
ucapan. atau keyakinan tertentu. Isu imi sangat jelas terlthal, di mana
korakter perempuan sering kall mengalami perlakusn vang tidok adil
berdasarkan stereotip yang ada. Disknminasi i tidak hanya berdampak
langsung pada kehidupan mereka, tetapi juga memperkual pandangan
negatif terhadap perempuan di masyarakat menurut Mills (dalam Juwita
dkk., 2024). fenomena ini menunjukkan bahwa ada usaha uniuk



mengeksploitasi citra agama demi kepentingan pribadi, yang pada akhimya
dapat merusak esensi ajaran agama itu sendiri. Hal ini menciptakan kesan
bahwa nilzi-nilai religius dapat diperdagangkon dan disalahgunakan, yang
berpotensi memimbulkan salah paham dikalangan masyarakat mengenai
makna sejati dar agama. Dengan demikian, film ini tidak hanya menjadi
sebuah karya seni, tetapi juga sebuah kritik sosial terhadap perilaku mereka
yang mengklaim religiusitas ammon justru melakukan tindakan yang
hﬂ[tenlﬂ.ngmdupn ajacan mmmﬂ.amut Cang (dalam Ridho
dki., 2003)

Bentuk-bentuk pemberontakan Kiran mrhadv fuhannya meliputi
wpaya untuk melupakan nya, mencoba bunuh di.rI' sehagai bentuk
-puﬁmmun terhadap takdir vang telah dim Imnphh arah hidupnya
ke dalam dunia pelacuran, serta mmanfantkn laki-loki sebagai sarana
untuk melawan ketidakadilan yang dirasakannya dari fuhan {m&ﬁml.
m menurut Bachmann {dalam Shalihin & Firdous, "ﬁ]ﬂmmaﬂ
_:m--#gntm}'a merupakan usaha untuk membebaskan perempuan dari
w bentuk penindasan, baik yang bersifat struktural, ]I:rsunnl.
berdasarkan kelas, warna kulit, hingga pada aspek mgﬁja] yang
cenderung kapitalistik. Permasalahan yang dihadapi pnrmqﬂlm muncul
#Etll:a pﬁl:mpum mdm luﬂ.ak memiliki akses terhadap hak-hak yang
| menjamin kelangsungan hidup dan pemberdayaan
mereka. Nm nymu. -sohagian besar pllﬂli politik yang masih
memperjuangkannya hinggs saal ini Bmgﬁ_pmnpuan terus mengalami
pelanggaran hak yang mﬁrqalkm dan kurangnya kesempatan dalam
berbagai situasi. Kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga, upah
rendah, kurangnya akses terhadap pendidikan dan kesehatan, Amnesty
Internasional dolam { Aufar dkk.. 2022).

Salah satu 1su atau permasalahan sosial yang sering menjadi
perhatian berbagai pibak dan perfu segera mendapat perhatian adalah
permasalahan yang dihadapi oleh perempuan. Sebagai kelompok rentan,

perempuan seringkali menghadapi situasi vang tidak menguntungkan.



Sejumlah besar perempuan menjadi korban kekerasan, diskriminasi, dan
peristiwa-peristiwa  melumpuhkan lainnya (Awfar, 2022), Struktur
kekuasaan yang masih didominasi laki-laki, seperti patriorki, juga
memperkual stereotip. Kurangnya keterwakilan perempuan pada posisi
posisi penting baik di bidang politik, ekonomi, dan sosial membuat harapan
terhadap perempuan selaras dengan keinginan mereka yang berkuasa, Tidak
dapat dlpungkln bahwa rendshnya punl:lldlk.nn dan kesadsran akan
pentingnya m:m gender juga menjadi faktor yang memperkuat
Sterot fersebu. Akes terhadap pendiikan beskiltas bogi pecempuan
nﬂ-lﬁhﬂmﬁw:MIu sehingga melematikan pemahaman
‘mereka tentang hak dan potensi mereka. Fmdj seluruh dunia terus
hajuzng melawan stereotip yang telah Imﬂlﬂﬂhsyumkat selama
berabod-abad. Stereotip ini tidsk honya membatssi peluang bagi
mmm. namun jugn memperkuat knlldahadllnﬂ-d!u:-waynng
- mereka hadapi (Nuraeni, 2024),

Film adalah sebuuh karya yang sangat istimewa dan menank, karena
mpmpﬁk:n ide-ide’ melalsi pambar berperak. Selain itw, filt juga
berfungsi sebagai sumber informasi, alat hiburan, sarna propaganda, dan
alat palitik. Di samping itu, film dapat menjadi media rekreasi dan
pendidikan yang dopal dinikmati oleh mzsynﬁ#ﬁfugmhndlnk 2014),
film religi adalah film yang mengangkst fema-tema seputar agama,

termasuk pemikiran dan nilsi-nilai keagamsan sertn tokoh-tokoh penting
dalam suatu agama. Salsh satu contoh mfg:mdﬂﬂc untuk dibahas adalah
film Tuhan Izmk!u\hl-ﬂﬁm [hlm;mﬂ,ﬂm}'!

Tuhan lzinkan Aku Berdosa adalah film drama religi Indonesia
tahun 2024 yang disutradarni oleh Hanung Bromantyo. Film ini diangkat
dari novel karya Muhidin Dahlan, Tuhan lzinkan Akw Menjadi Pelacur.
Film ini dibintangi oleh Aghniny Haque sebagai Kiran dan Djenar Maesa
Ayu sebagai Ami. Film Tuhan lzinkan Aku Berdosa berkisah tentang
seorang gadis bernama Kiran yang tinggal bersama pelacur. dia adalah
mahasiswi dari keluarga miskin di desa vang sangat religius, cerdas, dan



1.2

1.3

kritis terhadap kemunafikan, serta tejerumus dalam kelompok kepercayaan
agama yang keras. Abu Darda mengajak  masyarakatnya untuk
mengabdikan dini di jalan Allah melalui jihad yang paling keras. Alih-alih
mendapatkan hidayah, Kiran justru mengalami eobasn berat vang
menimpanya berkali-kali. Bermula dari keinginannya untuk menjadi istri
ketiga Abu Drarda, vang tidak sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Keberanian
Kiran dalam menentang hal 1ti.ljuulrllmnmbunlmrn dituduh mencemarkan
nama baik Imam dan dizneam secam ﬁﬂkﬂﬂm‘ya. 2024,

Tuhan Tzinkan Aku Berdosa parit dari bioskop pada selasa (26/6).
Film itu turun layar dengan perotchan 635 ribu penonton setelah tayang di
bioskop selama sekitar 34 hari. Capaian ﬁnﬂ film drama religi it

‘diumumkon MVP Pictures melalui media sosial. Studio produksi tu

melaporkan bahwa Tuhan lzinkan Aku Berdosa memperoleh 655725

Iulmhn. Perolehan akhir itu menempatkan Tuhan Mﬂ..&h'ﬂ&ﬂhﬁa di
}ﬁbnqrsemaniam film Indonesia terlaris 2024. Meski Engli_m.satu

 juta penonton, film ini masih berada di peringkat ke-13. Tuhan fzinkan Aku

Berdosa bernda di atas Jagat Alam Gaib: Sinden Gaib dan Do You See What
['See, tetapi di bawah Munkar, Menjeling Ajal, dan 10 besar film Indonesia
terlaris 2024 (CNN Indonesia, 2024), film Tuhan lzinkan Aku Berdosa

 mendapat pengakuan sebagai film Indonesin ferpuji di festival film Bandung

Avwards 2024, m eski menimbulkan banyak kontroversi dan membuat kesal
Rumusan Masalah

Berdasarkan  paparan lth I!dm li ataz dan berdasarkan
rumusan ma.sajnh tersebut. Peﬂan].raa.n pemrh!iun dari studi ini adalsh
mengapa resepsi audiens terkail transformasi perempuan religius di film
tuhan izinkan aku berdosa?
Tujoan Penelltian

Tujuan penefitian ini adalah untuk mendesknpsikan resepsi audiens
terkait transformasi perempuan religius di film tuhan izinkan aku berdosa.



1.4  Batasan Masalah
Batasan masalah digunskan untk  mencegah terjadinya
penyimpangan atau perluasan fokus penelitian yang berlebihan dan
memudahkan diskusi untuk memastikan fokus penelitian tetap terjaga dan
tujuan penelitian tercapai. Berikut beberapa batasan masalah dalam
penelitian ini:

1.5 Manfaat Penelltian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana audiens merespons pesan-pesan yang
terkandung dalam sebush karya film. khususnya film demgan tema



keagamaan dan gender. Hal ini akan memperkaya teori-teori yang sudah ada

mengenai resepsi audiens.
1.5.2 Manfaat Praktls

Memiliki potensi yang sangat besar untuk memberikan kontribusi
yang berarti bagi berbagai pihak. Dengan memahami bagaimana audiens
Merespons l‘-’plﬁmtm pﬁ'mnpum Ilnllm film, kita dapat mendorong
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